JURNAL ABDIMAS INDONESIA Vol. 6, No. 2, 2026
E-ISSN 2797-2887

Copyright © 2026 The Author(s)

(=) R

Pendampingan Usaha Mikro Produksi VCO melalui Penguatan
Literasi Keuangan Berbasis Nilai Islam di Desa Garaupa Raya
Kabupaten Kepulauan Selayar

Fauzan Rizki Fadhlurrohman?, Sinta Kasim2, Muhammad Rusli3,
Muhammad Farid Rapi4, Ratika Nengsis

12345 Universitas Muslim Indonesia, Makassaar, Indonesia
Penulis Korespondensi:

Sinta Kasim
sinta.kasim@umi.ac.id

Abstrak:

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan
kemampuan pengelolaan keuangan pelaku usaha mikro produksi Virgin Coconut 0il
(VCO) melalui penerapan pencatatan keuangan sederhana berbasis nilai Islam di Desa
Garaupa Raya, Kabupaten Kepulauan Selayar. Permasalahan utama yang dihadapi mitra
adalah belum diterapkannya pencatatan keuangan usaha secara sistematis serta masih
bercampurnya keuangan usaha dan keuangan rumah tangga. Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, dan pendampingan praktik
pencatatan keuangan usaha yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam. Kegiatan ini
diikuti oleh pelaku usaha mikro yang tergabung dalam kelompok PKK dan Karang
Taruna Desa Garaupa Raya. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu
menyusun buku kas sederhana, memahami alur pencatatan transaksi usaha, serta
mengalami peningkatan kesadaran akan pentingnya kejujuran, amanah, dan tanggung
jawab dalam pengelolaan keuangan usaha. Kegiatan pengabdian ini memberikan
manfaat berupa penguatan manajemen usaha mikro serta pembentukan etika usaha
Islami yang mendukung keberlanjutan usaha VCO berbasis rumah tangga.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam memacu
pertumbuhan ekonomi daerah, terutama di kawasan pedesaan dan kepulauan (Aprilia, N.,
Subroto, W. T., & Sakti, 2025; Kasim dkk., 2024). UMKM berperan sebagai penyokong
mata pencaharian masyarakat sekaligus alat untuk pemerataan ekonomi dan
pengurangan kemiskinan (Siagian, F. G., Fajri, S., & Marpaung, 2025). Di Kabupaten
Kepulauan Selayar, sumber daya alam seperti kelapa melimpah dan dimanfaatkan warga
Desa Garaupa Raya untuk memproduksi Virgin Coconut Oil (VCO) secara rumahan.
Produk VCO ini bernilai ekonomi tinggi dengan prospek pasar yang menjanjikan di bidang
pangan fungsional, kesehatan, serta kecantikan (Nengsih dkk., 2026; Yaakob, 2023).

Hasil pengamatan dan survei pendahuluan mengungkap bahwa pelaku usaha mikro
VCO di Desa Garaupa Raya masih bergulat dengan tantangan manajerial, terutama pada
pencatatan keuangan. Banyak pelaku belum memisahkan keuangan usaha dari keuangan
pribadi rumah tangga, serta belum menerapkan pencatatan transaksi secara terstruktur.
Akibatnya, mereka sulit memantau keuntungan, mengatur arus kas, dan merencanakan
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usaha jangka panjang. Temuan ini selaras dengan studi yang menyebut rendahnya literasi
keuangan sebagai penghalang utama kemajuan UMKM pedesaan (Widyastuti dkk., 2025).

Selain masalah teknis pengelolaan keuangan, belum ada internalisasi nilai-nilai Islam
dalam operasional usaha harian (Kismawadi & Irfan, 2025). Meskipun mayoritas pelaku
usaha di Desa Garaupa Raya adalah umat Muslim yang menjadikan Islam sebagai
pedoman hidup, prinsip ekonomi Islam seperti kejujuran (sidq), amanah, keadilan (‘adl),
transparansi (tabligh), dan tanggung jawab sosial sangat relevan untuk pengelolaan
usaha mikro, termasuk pencatatan keuangan (Karim, 2022; Kasim & Alwi, 2025).
Penerapan nilai-nilai ini diharapkan membentuk perilaku usaha yang disiplin, etis, dan
mengarah pada keberkahan, bukan hanya keuntungan materi semata (Bouzova, 2025).

Beragam penelitian membuktikan bahwa pencatatan keuangan sederhana yang
disesuaikan dengan UMKM dapat meningkatkan performa wusaha, pengambilan
keputusan, serta kelangsungan bisnis (Ratnawati, 2020). Integrasi nilai Islam dalam
akuntansi UMKM juga tidak hanya menaikkan kepatuhan dan kepercayaan, tapi
memperkaya dimensi spiritual serta moral pelaku usaha (Sunarto dkk., 2025). Karenanya,
pendampingan yang memadukan teknik pencatatan keuangan dengan nilai Islam menjadi
pendekatan yang tepat dan sesuai konteks bagi masyarakat Desa Garaupa Raya.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diformulasikan sebagai pendampingan bagi
usaha mikro VCO melalui penerapan pencatatan keuangan sederhana berbasis nilai Islam.
Program mencakup pelatihan teknis pencatatan keuangan serta penanaman etika usaha
Islami yang praktis untuk aktivitas harian. Pendampingan bersifat partisipatif dengan
melibatkan pelaku usaha, kelompok PKK, dan Karang Taruna sebagai mitra pokok.
Tujuannya adalah meningkatkan literasi serta keterampilan pelaku usaha mikro VCO
dalam pencatatan keuangan yang tertib, transparan, dan selaras dengan nilai Islam,
sehingga mampu mengelola keuangan lebih baik, memperkuat keberlanjutan usaha, serta
mewujudkan praktik usaha etis, mandiri, dan berfokus pada kesejahteraan masyarakat
Desa Garaupa Raya, Kabupaten Kepulauan Selayar.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Garaupa Raya,
Kecamatan Pasilambena, Kabupaten Kepulauan Selayar, dengan sasaran utama kelompok
PKK dan Karang Taruna sebagai pelaku usaha mikro berbasis rumah tangga. Kegiatan
difokuskan pada pendampingan pencatatan keuangan sederhana usaha produksi Virgin
Coconut Oil (VCO) yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam, sebagai upaya penguatan
manajemen usaha dan kemandirian ekonomi masyarakat desa.

Pelatihan pencatatan keuangan dilaksanakan pada hari Kamis, 13 November 2025,
bertempat di balai pertemuan Desa Garaupa Raya. Kegiatan berlangsung selama satu hari
penuh. Pada sesi pagi, pukul 08.00-10.00 WITA, peserta diberikan materi pengantar
mengenai pentingnya pencatatan keuangan bagi keberlanjutan usaha mikro, pengenalan
buku kas harian sederhana, serta penanaman nilai-nilai Islam dalam pengelolaan usaha,
seperti kejujuran (shiddiq), amanah, tanggung jawab (mas’uliyyah), dan keberkahan
(barakah). Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah singkat dan diskusi
interaktif.

Pada sesi lanjutan, pukul 13.00-17.00 WITA, kegiatan difokuskan pada praktik
langsung pencatatan keuangan usaha. Peserta dibimbing menyusun buku kas sederhana
yang mencakup pencatatan modal awal, biaya produksi, pengeluaran operasional, serta
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penerimaan hasil penjualan VCO. Praktik dilakukan secara bertahap dengan
pendampingan intensif dari tim pengabdian, sehingga setiap peserta mampu mencatat
transaksi usahanya secara mandiri dan sistematis.

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan indikator capaian hasil, yaitu tingkat
kehadiran dan partisipasi aktif peserta, kemampuan peserta dalam menyusun dan
mengisi buku kas sederhana secara benar, serta komitmen peserta untuk menerapkan
pencatatan keuangan dalam kegiatan usaha produksi VCO secara berkelanjutan. Evaluasi
dilakukan melalui observasi langsung terhadap hasil praktik pembukuan peserta, diskusi
reflektif, dan monitoring awal penerapan pencatatan keuangan pascapelatihan.

Hasil dan Pembahasan

1. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan usaha mikro
produksi Virgin Coconut Oil (VCO) melalui penerapan pencatatan keuangan sederhana
berbasis nilai Islam dilaksanakan di Desa Garaupa Raya, Kecamatan Pasilambena,
Kabupaten Kepulauan Selayar. Kegiatan ini melibatkan pelaku usaha mikro yang
tergabung dalam kelompok PKK dan Karang Taruna sebagai mitra utama. Seluruh peserta
merupakan pelaku usaha atau calon pelaku usaha VCO skala rumah tangga yang
sebelumnya belum menerapkan pencatatan keuangan secara sistematis.

Pelaksanaan kegiatan berlangsung dalam suasana kondusif dan partisipatif. Peserta
mengikuti rangkaian kegiatan mulai dari pemaparan materi, diskusi, hingga praktik
pencatatan keuangan. Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan dalam sesi diskusi serta
keterlibatan langsung dalam praktik penyusunan buku kas usaha. Kondisi ini
menunjukkan bahwa permasalahan pencatatan keuangan merupakan kebutuhan nyata
yang dirasakan oleh pelaku usaha mikro di Desa Garaupa Raya. Pendekatan kegiatan
dirancang tidak hanya bersifat penyampaian materi, tetapi juga sebagai proses
pendampingan yang menekankan partisipasi aktif peserta. Model ini sejalan dengan
prinsip pengabdian masyarakat yang berorientasi pada pemberdayaan dan peningkatan
kapasitas mitra secara berkelanjutan.

2. Pelaksanaan Pendampingan dan Penyampaian Materi

Penyampaian materi pendampingan dilakukan secara tatap muka menggunakan
metode diskusi kelompok dan pemaparan dialogis. Isi materi meliputi urgensi pencatatan
keuangan untuk keberlanjutan usaha mikro, pembedaan keuangan usaha dari keuangan
rumah tangga, serta penyusunan buku kas sederhana yang mencakup catatan modal,
biaya produksi, pengeluaran operasional, dan penerimaan penjualan VCO.

Selain teknis, kegiatan ini secara khusus mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
pengelolaan keuangan usaha, seperti kejujuran (sidq), amanah, tanggung jawab
(mas’uliyyah), serta orientasi keberkahan wusaha sebagai etika pencatatan dan
pengelolaan (Kasim dkk., 2022). Pendekatan ini sesuai dengan latar belakang religius
masyarakat Desa Garaupa Raya, sehingga materi lebih mudah diterima dan dipahami.
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Gambar 1. Penyampaian Materi Pendampingan Pencatatan Keuangan Berbasis Nilai
I[slam

Gambar diatas menggambarkan suasana penyampaian materi pendampingan
pencatatan keuangan berbasis nilai Islam. Peserta terlihat duduk melingkar sambil
mengikuti pemaparan dengan seksama. Pola duduk ini sengaja dipilih untuk membangun
suasana diskusi terbuka dan interaktif, memudahkan peserta berbagi pertanyaan serta
pengalaman usaha mereka. Metode dialogis ini terbukti efektif dalam meningkatan
partisipasi peserta sepanjang kegiatan.

3. Hasil Penerapan Pencatatan Keuangan oleh Peserta

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam melakukan pencatatan keuangan usaha. Sebelum
pendampingan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum melakukan pencatatan
keuangan secara teratur dan masih mencampur keuangan usaha dengan keuangan rumah
tangga. Setelah mengikuti pelatihan dan praktik langsung, seluruh peserta mampu
menyusun buku kas sederhana dan memahami alur pencatatan transaksi usaha.

Peserta mulai mampu mencatat modal awal, biaya produksi VCO, pengeluaran
operasional, serta hasil penjualan secara lebih tertib. Pemahaman ini membantu peserta
dalam mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih jelas, termasuk perhitungan
keuntungan dan pengendalian biaya produksi. Selain itu, peserta menunjukkan komitmen
awal untuk menerapkan pencatatan keuangan secara berkelanjutan dalam aktivitas
usaha sehari-hari. Hasil penerapan pencatatan keuangan oleh peserta ditunjukkan pada
Gambar 2, yang menggambarkan keterlibatan aktif peserta serta output kegiatan
pendampingan.

Integrasi nilai Islam dalam pencatatan keuangan juga memberikan dampak pada
perubahan sikap pelaku usaha. Peserta memandang pencatatan keuangan tidak hanya
sebagai kewajiban administratif, tetapi sebagai bentuk tanggung jawab moral dan ibadah
dalam menjalankan usaha secara jujur dan amanah. Perubahan perspektif ini menjadi
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temuan penting karena berpotensi memperkuat konsistensi penerapan pencatatan
keuangan dalam jangka panjang.

4. Pembahasan Dampak Kegiatan terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro VCO

Penerapan pencatatan keuangan sederhana berbasis nilai Islam membawa dampak
positif bagi penguatan manajemen usaha mikro VCO di Desa Garaupa Raya. Secara teknis,
pencatatan ini membantu pelaku usaha mengendalikan arus kas, menghitung biaya
produksi dengan akurat, serta merencanakan pengembangan usaha. Hal tersebut selaras
dengan hasil penelitian yang menegaskan peran pencatatan keuangan sederhana dalam
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan UMKM skala kecil.

Dari sisi nilai, pengintegrasian prinsip Islam dalam pengelolaan keuangan
memperkokoh etika bisnis pelaku usaha. Nilai kejujuran dan amanah mendorong
transparansi transaksi, sementara orientasi keberkahan membentuk sikap usaha yang
tidak hanya mengejar keuntungan material, tapi juga manfaat sosial (Fadhlurrohman
dkk., 2025). Pendekatan ini sangat sesuai untuk masyarakat desa dengan usaha mikro
berbasis rumah tangga. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis pelaku usaha VCO, melainkan juga membangun
fondasi etis manajemen usaha, yang dapat menjadi model pemberdayaan UMKM desa
aplikatif, kontekstual, dan mudah direplikasi di daerah pedesaan lain.

Penguatan nilai dan komitmen keberlanjutan usaha tersebut tercermin dalam
kegiatan penyerahan simbolis cinderamata kepada peserta, sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 3.”

e — —— e ——

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis pelaku usaha VCO, melainkan juga membangun fondasi etis manajemen usaha yang
dapat menjadi model pemberdayaan UMKM desa yang aplikatif, kontekstual, dan mudah
direplikasi di daerah pedesaan lain.

Simpulan

Kegiatan pendampingan usaha mikro produksi VCO melalui penerapan pencatatan
keuangan sederhana berbasis nilai Islam di Desa Garaupa Raya berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaku usaha dalam mengelola keuangan usaha secara
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tertib dan sistematis. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pencatatan keuangan memberikan
dampak positif pada etika dan sikap usaha pelaku UMKM. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa pendampingan pencatatan keuangan berbasis nilai Islam merupakan model
pemberdayaan yang aplikatif bagi masyarakat desa. Untuk keberlanjutan program,
diperlukan pendampingan lanjutan dan monitoring berkala agar praktik pencatatan
keuangan dapat diterapkan secara konsisten.
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